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Abstract: The purpose of this research is to improve student’s comprehension about the concept of force by 
application of Experiment method on the fourth grade student of SD Negeri 01 Joton academic year 2013/2014. 
This research is a classroom action research (CAR). The research performed in two cycles. Each cycle consist of 
planning, action research, observation, and reflection. The subject of this research is the fourth grade student and 
teacher of SD Negeri 01 Joton which consist of 36 students. The tecniques of collecting data in this research are 
document, observation, test, and interview. The tecnique of analyzing data using descriptive comparative which 
compare student’s test score from pre-cycle, first cycle, until second cycle. The result of this research show 
through the application of Experiment method can improve student’s comprehension about the concept of force 
on the fourth grade student of SD Negeri 01 Joton academic year 2013/2014. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan pemahaman konsep gaya melalui penerapan metode 
Eksperimen pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Joton tahun pelajaran 2013/2014. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa dan guru kelas IV SD Negeri 01 
Joton dengan jumlah siswa sebanyak 36 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, observasi, 
tes, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah model deskriptif komparatif yaitu 
membandingkan nilai pemahaman konsep gaya siswa dari kondisi awal, siklus I, hingga siklus II. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan metode Eksperimen dapat meningkatkan pemahaman konsep 
gaya pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Joton tahun pelajaran 2013/2014. 
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IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan 
yang tersusun secara sistematik, dan dalam 
penggunaannya secara umum terbatas pada 
gejala alam. Perkembangannya tidak hanya 
ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi 
oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah 
(Trianto, 2013: 136). 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupa-
kan salah satu mata pelajaran yang diajarkan 
di sekolah dasar. Mempelajari IPA tidak ha-
nya sekedar menghafal, tetapi juga harus me-
mahami konsep-konsep materi pelajaran. 
Berdasarkan hasil tes awal dari 36 siswa 
kelas IV, siswa yang mendapat nilai di ba-
wah KKM sebanyak 23 siswa dengan persen-
tase 63,9%. Sedangkan siswa yang mendapat 
nilai ≥ 65 sebanyak 13 siswa (36,1%). Rata-
rata nilai yang diperoleh siswa hanya sebesar 
62,36. 
Rendahnya hasil tes tersebut diakibatkan 
karena siswa tidak memahami konsep materi 
yang diajarkan. Hal ini dikarenakan siswa 
tidak mendapatkan pembelajaran yang ber-
makna. Cara mengajar guru cenderung ber-
sifat konvensional tanpa ada variasi metode 
maupun model pembelajaran yang diterap-
kan. Kegiatan siswa cenderung duduk, de-
ngar, catat, diam, yang mengakibatkan siswa 
sulit memahami materi, siswa cepat merasa 
bosan, dan siswa kurang termotivasi untuk 
belajar. 
Salah satu cara mengajar guru yang da-
pat  membantu  siswa  untuk  mendapat pem-
belajaran yang bermakna ialah dengan mem-
praktekkan secara langsung materi yang di-
ajarkan. Hal ini sejalan dengan sebuah pen-
dapat yang menyatakan bahwa IPA mem-
bahas tentang gejala-gejala alam yang disu-
sun secara sistematis yang didasarkan pada 
hasil percobaan dan pengamatan yang dila-
kukan oleh manusia (Samatowa, 2011: 3). 
Dengan kata lain, IPA tidak dapat dipisahkan 
dari percobaan dan pengamatan. 
Alternatif untuk membantu siswa mema-
hami konsep gaya ialah dengan menerapkan 
metode Eksperimen dalam pembelajaran. 
Roestiyah (2001) menyatakan bahwa metode 
eksperimen adalah suatu cara mengajar saat 
siswa melakukan suatu percobaan tentang 
sesuatu, mengamati prosesnya, serta menu-
liskan hasil percobaannya, kemudian hasil 
pengamatan itu disampaikan ke kelas dan 
dievaluasi oleh guru (Putra, 2013: 132). Se-
hingga dengan melakukan eksperimen, siswa 
memperoleh pembelajaran yang bermakna. 
Berdasarkan  latar belakang masalah ter- 
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sebut dapat dirumuskan permasalahan seba-
gai berikut ini: apakah penerapan metode 
Eksperimen dapat meningkatkan pemahaman 
konsep gaya pada siswa kelas IV SD Negeri 
01 Joton tahun pelajaran 2013/2014? Tujuan 
dari penelitian ini adalah: untuk meningkat-
kan pemahaman konsep gaya melalui pene-
rapan metode Eksperimen pada siswa kelas 
IV SD Negeri 01 Joton tahun pelajaran 
2013/2014. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan selama ku-
rang lebih enam bulan, yaitu dari bulan Janu-
ari sampai bulan Juni 2014. Subjek dalam pe-
nelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 01 Joton tahun pelajar-
an 2013/2014. Jumlah siswa sebanyak 36 sis-
wa yang terdiri dari 16 siswa putra dan 20 
siswa putri. Tidak ada siswa dengan kebutuh-
an khusus. Prosedur penelitian ini terdiri dari 
4 tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, ob-
servasi, dan refleksi. 
Data dalam penelitian dikumpulkan dari 
berbagai sumber meliputi informan, peris-
tiwa, serta dokumen. Informan dalam peneli-
tian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD 
Negeri 01 Joton. Peristiwa yang dimaksud 
adalah berlangsungnya aktivitas pembelajar-
an  konsep gaya di kelas IV SD Negeri 01 
Joton. Sedangkan dokumen atau arsip  beru-
pa silabus, RPP, hasil tes pemahaman kon-
sep gaya siswa, dan buku penilaian. Teknik 
pengumpulan data  yang digunakan meliputi 
pengamatan atau observasi, wawancara, do-
kumen,  dan tes. Validitas data yang diguna-
kan adalah validasi isi dengan teknik analisis 
data deskriptif komparatif yakni memban-
dingkan hasil nilai tes pemahaman konsep 
gaya dari pra-siklus, siklus I, dan siklus II. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi dan wawan-
cara awal diketahui bahwa pembelajaran IPA 
tentang pemahaman konsep gaya siswa kelas 
IV SD Negeri 01 Joton tidak menggunakan 
metode yang bervariasi, cara mengajar guru 
cenderung hanya menggunakan metode cera-
mah dan penugasan. Pembelajaran masih 
berpusat pada guru. 
Guru tidak memberikan pembelajaran 
yang bermakna. Kegiatan siswa cenderung 
hanya duduk, dengar, catat, dan diam. Hal ini 
membuat siswa kelas IV SD Negeri 01 Joton 
cepat bosan dalam mengikuti pembelajaran. 
Siswa kurang termotivasi dalam mengikuti 
pelajaran. Sebagian besar siswa tidak fokus 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal 
ini berakibat pada rendahnya pemahaman 
konsep siswa. Hasil tes pemahaman konsep 
gaya siswa kelas IV SD Negeri 01 Joton pada 
kondisi awal sebelum tindakan secara rinci 
disajikan dalam tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Hasil 
Nilai Tes Awal 
Interval Frekuensi (fi) Persentase (%) 
43-53 8 22,2 
54-64 15 41,7 
65-75 7 19,4 
76-86 6 16,7 
Rata-rata Kelas 62,36 
Ketuntasan Belajar Klasikal 36,1% 
 
Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui 
bahwa sebelum dilaksanakan tindakan, dari 
36 siswa kelas IV SD Negeri 01 Joton yang 
mampu mencapai KKM yaitu 65 hanya se-
banyak 13 siswa atau 36,1%. Sedangkan 
siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 
26 siswa atau 63,9%. 
Setelah pelaksanaan tindakan pada siklus 
I dengan menerapkan metode Eksperimen 
pada pembelajaran IPA pemahaman konsep 
gaya, menunjukkan peningkatan hasil nilai 
tes setelah siklus I. Hasil tes ini menunjukkan 
bahwa ketuntasan klasikal siswa mengalami 
peningkatan menjadi 75%, yaitu dari 36 sis-
wa sebanyak 27 siswa mendapat nilai ≥65. 
Nilai rata-rata kelas juga mengalami pening-
katan menjadi 73,67. Rincian hasil tes pema-
haman konsep gaya siswa kelas IV SD Ne-
geri 01 Joton setelah tindakan siklus I dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Hasil 
Nilai Tes Siklus I 
Interval Frekuensi (fi) Persentase (%) 
43-53 3 8,3 
54-64 6 16,7 
65-75 9 25 
76-86 12 33,3 
87-97 6 16,7 
Rata-rata Kelas 73,67 
Ketuntasan Belajar Klasikal 75% 
 
Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui 
bahwa setelah dilaksanakan tindakan siklus I 
jumlah siswa yang tuntas belajar mengalami 
peningkatan yaitu dari 13 siswa pada kondisi 
awal sebelum tindakan menjadi 27 siswa. 
Persentase ketuntasan klasikal siswa mening-
kat dari 36,1% pada kondisi awal sebelum 
tindakan meningkat menjadi 75%. Namun, 
ketuntasan klasikal siswa masih belum men-
capai indikator ketercapaian sebesar 80%. 
Hal ini disebabkan masih ada beberapa siswa 
yang kurang aktif, terutama pada kerja ke-
lompok. Selain itu guru masih terlalu cepat 
dalam menjelaskan materi. Sebagai upaya 
mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan 
refleksi dan perbaikan. Perbaikan kemudian 
diterapkan pada siklus II. 
Pelaksanaan siklus II untuk menindak-
lanjuti permasalahan yang terjadi pada siklus 
I. Berdasarkan hasil pengamatan yang dila-
kukan pada siklus II siswa tampak lebih ak-
tif, baik dalam kerja kelompok maupun dis-
kusi. Hasil tes setelah pelaksanaan tindakan 
pada siklus II juga mengalami peningkatan. 
Hasil tes tersebut menunjukkan bahwa dari 
36 siswa sebanyak 33 siswa mendapat nilai 
≥65, dengan kata lain sebesar 91,7% siswa 
telah mencapai KKM atau tuntas belajar. Ha-
sil tes pemahaman konsep gaya siswa kelas 
IV SD Negeri 01 Joton setelah tindakan si-
klus II secara rinci disajikan dalam tabel 3 
berikut: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Hasil 
Nilai Tes Siklus II 
Interval Frekuensi (fi) Persentase (%) 
54-64 3 8,3 
65-75 8 22,3 
76-86 14 38,9 
87-97 9 25 
98-108 2 5,6 
Rata-rata Kelas 80,69 
Ketuntasan Belajar Klasikal 91,7% 
 
Berdasarkan tabel 3 tersebut, dapat dike-
tahui bahwa rata-rata nilai siswa kelas IV SD 
Negeri 01 Joton mengalami peningkatan dari 
73,67 pada siklus I menjadi 80,69 pada siklus 
II. Selain itu, siswa yang belum mencapai 
KKM mengalami penurunan yaitu dari 9 
siswa pada siklus I menjadi 3 siswa pada 
siklus II. Sedangkan siswa yang mendapat 
nilai ≥65 mengalami peningkatan dari 27 
siswa pada siklus I menjadi 33 siswa pada 
siklus II. Persentase ketuntasan klasikal sis-
wa juga mengalami peningkatan yaitu dari 
75% setelah dilaksanakan tindakan siklus I 
menjadi 91,7% setelah dilaksankan tindakan 
siklus II. Persentase ketuntasan klasikal sete-
lah dilaksanakan tindakan pada siklus II telah 
mencapai indikator ketercapaian yang telah 
ditetapkan yaitu sebesar 80%. Maka dapat di- 
simpulkan bahwa penelitian telah berhasil 
dan tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikut-
nya. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil perbandingan nilai tes 
pemahaman konsep gaya siswa sebelum 
tindakan, setelah tindakan siklus I dan setelah 
tindakan siklus II, dapat dilihat adanya pe-
ningkatan pemahaman konsep gaya pada sis-
wa kelas IV SD Negeri 01 Joton tahun pel-
ajaran 2013/2014. 
Peningkatan pemahaman konsep gaya 
pada penelitian ini terjadi secara bertahap. 
Peningkatan nilai rata-rata kelas dan ketun-
tasan klasikal siswa dapat dilihat pada tabel 4 
berikut: 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes Pema-
haman Konsep Gaya Sebelum 
Tindakan dan Setelah Tindakan 
Siklus I dan Siklus II 
Kriteria Awal 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Nilai Terendah 46 50 55 
Nilai Tertinggi 80 95 100 
Nilai rata-rata 62,36 73,67 80,69 
Jumlah siswa belajar 
tuntas 
13 27 33 
Jumlah siswa belum 
tuntas 
23 9 3 
Persentase ketuntasan 36,1% 75% 91,7% 
 
Berdasarkan data pada tabel 4 tersebut 
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
Eksperimen dapat meningkatkan pemahaman 
konsep gaya pada siswa kelas IV SD Negeri 
01 Joton tahun pelajaran 2013/2014. Hal ter-
sebut dapat diketahui dari peningkatan ketun-
tasan belajar siswa yang pada kondisi awal 
sebelum dilaksanakan tindakan, bahwa dari 
36 siswa kelas IV hanya 13 siswa atau 36,1% 
siswa yang mendapat nilai ≥65 (mencapai 
KKM). Setelah pelaksanaan tindakan siklus 
I, ketuntasan belajar siswa mengalami pe-
ningkatan menjadi 27 siswa atau 75% siswa 
yang mendapat nilai ≥65. Kemudian setelah 
pelaksanaan tindakan siklus II, ketuntasan 
belajar siswa kembali mengalami pening-
katan menjadi 33 siswa atau sebesar 91,7% 
siswa mendapat nilai ≥65, dan telah men-
capai indikator ketercapaian yaitu 80%. Da-
lam penelitian ini masih ada 3 siswa yang 
tidak tuntas. Berdasarkan hasil observasi, 
ketiga siswa yang tidak tuntas tersebut cen-
derung kurang memperhatikan penjelasan 
guru serta cenderung pasif dalam pembel-
ajaran maupun kerja kelompok. 
Peningkatan pemahaman konsep gaya 
pada penelitian ini juga ditandai dengan 
meningkatnya rata-rata nilai siswa. Pada 
kondisi awal sebelum dilaksanakan tindakan, 
nilai-rata-rata siswa hanya mencapai 62,36. 
Setelah pelaksanaan tindakan siklus I, nilai 
rata-rata tersebut mengalami peningkatan 
menjadi 73,67. Nilai rata-rata siswa kelas IV 
tersebut kembali meningkat setelah dilaksa-
nakan tindakan siklus II menjadi 80,69. Hal 
ini diperkuat oleh Novi Fatimala (2013) 
dalam penelitiannya yang berjudul “Penerap-
an Metode Eksperimen pada Konsep Energi 
Panas untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sis-
wa (Penelitian Tindakan Kelas di Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri Sukanegara 1 Keca-
matan Pontang Kabupaten Serang Banten Ta-
hun Ajaran 2012/2013)”. Hasil penelitian ter-
sebut menunjukkan bahwa sebelum dilak-
sanakan tindakan, rata-rata nilai siswa kelas 
IV yang berjumlah 24 siswa hanya mencapai 
53 dengan kategori kurang. Rata-rata nilai 
siswa mengalami peningkatan setelah dilak-
sanakan tindakan pada siklus I dengan mene-
rapkan metode Eksperimen yaitu menjadi 
62,08 dengan kategori cukup. 
Rata-rata nilai tersebut kembali mengalami 
peningkatan setelah dilaksanakan tindakan 
siklus II yaitu menjadi 78,33 dengan kategori 
baik dan sudah mencapai KKM. 
Selain itu, Schoenherr (1996) berpen-
dapat bahwa metode eksperimen adalah me-
tode yang sesuai untuk pembelajaran sains, 
karena metode eksperimen mampu membe-
rikan kondisi belajar yang dapat mengem-
bangkan kemampuan berfikir dan kreativitas 
secara optimal. Siswa diberi kesempatan 
untuk menyusun sendiri konsep-konsep da-
lam struktur kognitifnya, selanjutnya dapat 
diaplikasikan dalam kehidupannya (Haryono, 
2013: 69). Dengan kata lain, metode Eks-
perimen mampu membantu siswa untuk me-
ningkatkan pemahaman konsep siswa dengan 
mengalami sendiri serta mencoba sendiri ma-
teri yang diajarkan, serta men 
Berdasarkan hasil analisis data, diketahui 
bahwa ada peningkatan pemahaman konsep 
gaya siswa kelas IV SD Negeri 01 Joton. Hal 
ini menandakan bahwa penerapan metode 
pembelajaran Eksperimen terbukti dapat me-
ningkatkan pemahaman konsep gaya siswa 
karena siswa mengalami pembelajaran yang 
bermakna dan siswa termotivasi untuk meng-
ikuti pembelajaran. Dengan demikian dapat 
ditarik kesimpulan dalam upaya untuk me-
ningkatkan pemahaman konsep gaya pada 
siswa kelas IV SD Negeri 01 Joton adalah 
dengan menerapkan metode pembelajaran 
Eksperimen. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan ke-
las yang telah dilaksanakan dalam dua siklus 
dengan menerapkan metode Eksperimen da-
lam pembelajaran IPA sebagai upaya untuk 
meningkatkan pemahaman konsep gaya pada 
siswa kelas IV SD Negeri 01 Joton tahun pel-
ajaran 2013/2014, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan metode Eksperimen dapat me-
ninkatkan pemahaman konsep gaya pada sis-
wa kelas IV SD Negeri 01 Joton tahun pel-
ajaran 2013/2014. 
Peningkatan tersebut terbukti dengan ke-
tuntasan klasikal hasil tes pemahaman kon-
sep gaya pada kondisi awal sebelum tindakan 
hanya mencapai 36,1% dengan nilai rata-rata 
kelas sebesar 62,36. Setelah pelaksanaan tin-
dakan pada siklus I ketuntasan klasikal siswa 
meningkat menjadi 75% dengan rata-rata ke-
las sebesar 73,67 dan setelah pelaksanaan tin-
dakan pada siklus II ketuntasan klasikal sis-
wa kembali mengalami peningkatan mejadi 
91,7% dengan nilai rata-rata kelas sebesar 
80,69. 
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